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iNDUKSI KALUS JARAK PAGAR(hthropa crcas L) MENGGUNAKAN
2,4-Dichlorophenoryecctat DENGAIT{ K[}LTI]R JARINGAI!*

Irme Leihni, Morrlitr Chrtri den Indeh Budilne** ,' - 'l+! u'
ABSTRAK I"\ T

Jarak pagar (Jatropha cttrcas L.)merupakan salah satu tanam- ,r., -#\Sf*''
potensi untuk menghasilkan biodiesel. Untuk menghasilkan bibit jarak dalam juinlah
banyak tan wa.ktu singkat adalah dapat digunakan Gknik kultur jadngan. Iangkah awal
dilalokan dengan menginduksi kalus. Tujuan dari penelitian ini adalah muk
menginduksi kalus dari tunas jarak pagar dengan penambahan 2,4-D secara in-vitro dan

untuk mengetahui konsentrasi 2,4-D yang tepat dalam menginduksi kalus dari tunas iarak
pagar. Penelitian ini dilaksanakan di Iabordorium Fisiologi Tumbuhan Jurusm Biologi
Fakultas Matematika rlen Ilmu Pengetahua Alam dari bulan Maret sampai hrlm Juni
2007. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 6 perlakuan daa l0
ulangan. Perlakuan adalah penambahan berbagai konsentrasi 2,4-D Wda medium MS,
yaitu 0,5 ppm; 1,0 ppm; 1,5 g47m; 2,0 ppm dan 2,5 ppm. Prmeter yang diamdi adalah

% eksplan tumbuh, % eksplan membentuk kalus, bobot basah kaluq wuna dm struktur
kalus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplan tumbuh addah 100 7o untuk semua

perlakuan. Eksplan yang membentuk kalus tanpa penambaban 2,+D tidak ila (0,0 yo)

sdanekatr dengan penambaban 2,,{-D mhrk semua perlakum addah !Q %. Bobot basah

kalus tertinggi rlihasilkan pada penambahan 0,5 ppm. 2,+D (3,335 g). Warna kalus yang

dihasilkan hijau kekuningan dan kuning kehijauaq sedangkan sruktur kalus yang

dihasilkan kompak.

Kata kunci : Kultur jaringan, Jarak Pagar, Kahs, 2,4-D.

PENDAHT'LUAI\T

Jarak pagar (Jatropha arcos L.) menpakan salah satu t.neman yang memprmyai

nilai ekonomi tinggi karcna memprmyai banyak manfaat. Hampir semua bagian dari

tanaman jarak pagar ini dapd dimanfaqtkan, seperti daun, getah, dan biji. Darm dan getalt

dapat dimanfaatkan sebagai obat sedmgkan biji dapat dimmfaatkan sebagai biodiesel.

Biodiesel menrpakan bahan baktr yang berasal dni ninyak nabdi yang mcmiliki sifat

menyerupai solar atau minyak diesel (Hidaya! 2005:l). Peman$atan minyak jarak pagar

sebagai baban biodiesel merupakatr altEmatif untuk mengtraryi tekanan permintaan

bahan bakar, menghemat cadangan devisa negara dan pemerataan pemban$man ekonomi

(Sudradjat, 2OO6 : 8-21).
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Perbanyatan jarak pagar secara konvensiona.l dengan menggunakan biji atau stek

tidak dapat diharapkan. Seperti yang diungkapkan oleh Dr. Ir. Theresia Prawitasari (ahti

kultur jaringan Departemen Biologi IPB), dari setiap pohon jank pagar hanya dapat

diambil maksimal tiga stek batang, agar pertumbuhan pohon induk tidak terganggu.

Begitu juga dengan sumber biji yang berkompetemi dengan kebutuhan unn*

menghasilkan minyak (Wiguna 2006: l-2).

Unnrk mengatasi masalah ters€but, teknik kultur jaringan dapat dijadikan sebagai

salah satu altematif pemecahannya. Perbanyakan dengan menggunakan teknik kulnr

jaringm dapat menghasilkan bibit dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif

singka! dapat dilakukan setiap saa! serta tidak dipengaruhi oleh musim (Kyte dan I0eyn,

1996: l7).

Langkah awal untuk mendapatkan bahan perbanyakan dalam kultur jaringan adalah

menginduksi kalus. Menginduksi kalus berarti membual kalus dari bagian tanaman

tertenhl biasanya dengan penambahan hormone ela,a Zat Pengatur Turnbuh (ZPT). ZPT

yang biasa digrmakan dalam induksi kalus adalah 2, zl- Dichlorophenoxy Acetic Acid

(2,4-D) (Santoso dan Nursandi, 2003: 115). Zat p€ngatur tumbuh itri merupakan auksin

sintetis y"ng mempunyai sifat seperti auksin drn lebih stabil, karena tidak mudah terurai

oleh erzim-enzim yang dikeluarkan oleh sel atau oleh pefiunasan dalam srerilisasi

(Hendaryono dan Wijayani, 1994: 21).

Penelitian menggunakan 2,4-D secara in-vitro untuk menginduksi kalus, telah

banyak dilahkan, antara lain oleh Maftuchab,.lkt (1997: 470), yang menggrmakan

ekplan Artemicia vulgaris pada medium MS dengan penambahan 0,5 ppm 2.4-D

menghasilkan kalus sebesar 15,733 Vo. Widhowari (195: 23) menggunalen jaringan

daun kulit manis (Cimamomum burmann) dengan penambahan 5 ppm 2,+D pada

medi-'rn MS dapat menghasilkan kalus sebesa I ffi %. Pasaibu QOM: 22) mengguakan

eksplan tulang daun manggis pada medium WPM dengan penambahan 7,5 ppm 2,LD,

mengbasilkan kalus sebesar 80 %, sedangkan Nowita (2006: 2E) dengan eksplan ibu

tulang daun manggis pada medium MS menghasilkan kalus 70,40 %. Penggunaan

eksplan ibu tulang daun manggis pada medium WPM dengan penambahan 4 pp2,4-D

oleh hsni (2005: 27) mengbasilkan kalus sebesar 80 %q sedangkan dengan



menggunakatr eksplan petiol maDggis dapal menghasilkan kalus sebesar 100 % dengan

penambahan 6 ppm 2,4-D.

Berdasarkan latar belakang di atas, telah dilakukan penelitian rmtuk mengetahui

pengaruh penambatran 2,4-D w,ara in-vitro dalam menginduksi kalus dari hmas jarak

pagaf.

METODE PENELITIAN

Penelitim ini telah dilaksanakan pada bulan Maret - Juni 200'l di l-aboratorium

Fisiologi Trmbuhan Jurusan Biologi FMIPA UNP. Penelitian ini benifat

dengan 6 perlakuan dao l0 kali ulmgan Perlakuan adalah berbagai konsentrasi 2,tl-D

sebagai berikut A.(0 ppm /KontoD, B (0,5 ppm), C (1,0 ppm), D (1,5 pprn)' E (2'0 ppm)

danF (2,5 ppm)

Peralarao yang digunakan adalah: gelas pial4 gelas uku, cawan petri, pipet tetes,

pipet ukur, botol kultur, batang pengaduk, lampu spiritus' erlenmeyer, handsprayer'

gunting scapel, pinset, Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), autoclave, timbangan

analitik, tnt plate dengat magnetic stirrer, oven, lemari es,. Semua peralatan yang akan

digrmakan terlebih dulu disterilkan Bahan yang digpnakan adalah hmas dari jarak

pagaq media MS;2,4-D; gula prrih; aquades steril; agar; alkohol 70olo; bayclin; HCI 0'l

N; NaOH 0,1 N; myoinositol; Twin 20; kertas saring; spiritus; kertas label; selotip;

al'minium foil; kertas topi; detcrjen; korek api.

Terlebih dulu dilahrkan pembuaran larutan stok 2.+D l0 ppm sebaayak 200 ml.

Kemudian dilakukan pembuatan larutan stok penyusun medium MS dan pembuatan

medium MS s€suai dengro perlakuan. 2+D ditambahkan dengan menggunalen rumus

pengenceran Ukur pl{nya tepat 5,8. Kemrdian medium tlimasukan ke dalam botol kultttr

sebanyak l0 mI, ditrtrp dengan aluminium foil dan kertas topi lalu disterilisasikan dalam

outoclave pada t€kanatr 15 psi dengan suhu l2lo C selama 20 menit. Medium yang telah

disterilisasi diinkubasi selma sdu minggu

Penanomm eksplan dilahrkan di dalam Ianrinq Air Flow Cabiltct (LAFC).

Eksplao adalah trmas jrak yang telah disterilisasi luu dan dalam menrnrt metode

Thepsambran dkk, (2005: 14) yang dimodffikasi.



Pengmrbilan data dilalokan pada minggu kef setelah tanam, meliputi ; Persentas€

eksplan yang tumbuh, Persentase eksplan yang membenhk kalus' Bobot basah kalus,

Persentase struktur dan wama kalus yaDg terMuk.

IIASIL DAIT PEMBAtrASAN

f . Persentase Eksplar yang Ttmbuh

Tabel l. Perse,ntase Eksplan yang Tumbuh deng:an Penamtahan 2,*D secara Il-Vltr,o
pada Minggu Kedua Setelah Taoam

Pcrhkuen Elsphn yang tunbil (%)
A.0mm 100
B. 0,5 m,m 100

C. l,0P,Pm 100

D. 1,5 ppm 100

E. 2,0 ppm 100

F. 2,5 ppm 100

Pada Tabel l, dryan dilihat bahwa eksplm yang tmbuh Pada minggu kedua

setelah tanam adalah 100 % untuk sernua perlakuan. Walaupun perlakuannya berbeda

namrm s€rnua eksplan tetap menunjukan kemampuan untuk tumbuh yang sama Eksplan

yang tumbuh ditandai dengan keadaan waraa eksplan yang berwama hijau, eksplan

membesar dan memanjang; tidak menga.lami pencoklrt'n (browning) dan tidak

terkontaminasi oleh jamur .ltn bakteri. Menurut IGtuuk (19E9: 56) kernampuan eksplan

untuk tumbuh dipe4aruhi oleh bagian dari tanaman yang dijadikan sebagai eksplan,

ketersedian nutrisi dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPI) yang ada di dalam media

Bagian tanaman yang baik digunakan untuk eksplan adalah bagian tanaman yrng

masih muda, karena sel-sel dari bagian ini masih aktif membelah sehingga laju

p€rtmbuhamya tinggi (Wiendi, .lkk, 1991: 8t). Eksplm yang digunakan dalam

penelitian ini adalah tunas dari jarak pgar (Jailopha ancas L.).

Nntrisi yang cukup di dalam media j,'ga daya tahan eksplan untuk

tumbuh. Pada penelitian ini, media yang digunakan adalah media Murashige dan Skmg

(MS). S€suai dengan yang dirmgkapkan oleh George dan Slrcnington (1984: 189) media

MS merupakan media yang pding banyak digunakan dalam berbagai tujuan kultur

jaringm karcna sudah mengandung semua unsur yang dibutubkan oleh eksplan unhrk

tumbuh.



2. Persenuse Eksplan yang Membeirtuk Kalus

Tabel 2. Persentase Eksplan yang Membenhrk Kalus dengan Penambahan 2,'l-D secara

I&Vito p6da Minggu Keenam Seielah Tanam

Per{rkuen Etsplt yeng Mcmbcntuh Xrlur (7o)
A.0ppm 0
B.0,5 ppm 90
C. l,0pp 90
D. 1,5 ppm 90
E. 2,0 ppm 90
F.2,5 pp 90

Pada Tabel 2, dqat dilihar bahwa pada perlakuan B, C, D, E dar F, semua eksplan

mampu membentuk kalus sebesar 90elo, sedangkan @a perlakuan A tidak terb€nhk

kalus. Menunrt Pierik (1987: 213) kalus adelah jaringan hrmor yang tidak terorganisasi

yang biasanya timbul pada luka dari eksplan. Bagian eksplan yang pertama kali

mernbentuk kalus adalah pada seluruh permukaan irisan eksplan. Terbennrknya kalus

ditandai dengan terjadinya perubahan permukaan eksplan yang menjadi kasar.

Kalus terbentuk bisa disebabkan karena sudah seimbangnya konsent-asi auksin

dengm konsentrasi sitokinin- Sesuai dengan yang diungkapkan oleh George dan

Sherrington (1984: 307) jika konsentrasi auksin sama dengan konsentrasi sitokinin maka

akan rlihasilkan kalus. Dalam penelitian ini, penambahan 2,tl-D dengan konsentrasi 0,5-

2,5 ppm ke dalam media mampu menyeimbangkan konsentrasi auksin dan konsentrasi

sitokinin

Selain dari keseimbango antara konsentrasi auksin dan konsentrasi sitokiniq umur

fuiologis taDamaq bagiatr dari tanaman yang dijadiknn sebagai eksplan, jenis tanamarL

musim pengan$ilan eksplm serta faktor luar lainnya juga mempenganrhi terbentuknya

kalus (Santoso dan Nursmdi, 2003: ll2-ll3). S€eerd poda hasil peoelitian hsni (225:

27), unhrk mendapatkan kalus lfi) % dari tanaman rnanggis, digunakan eksplan petiol

dqrm manggis.



3. Bobot Basah Kalus

Tabel 3. Bobot Basah Kalus dengan Penambatran 2,4-D secara In-ViEo pada Minggu
Keenam Setelah Taoam

Perhkurn Rente Bobot Brsah Kelus(g)
A.0ppm
B.0,5 ppm 3,335
C. l,0ppm 1,037

D. 1,5 ppm 1,065

E. 2,0 ppm 1,055

F.2,5 ppm 1,010

Tabel 3 memperlihatkan bahwa bobot basah kalus tertinggi terdapat pada perlakuan

B yaitu dengan penmbaban 0,5 ppm 2,,1-D dengm bobot basah kalus 3335 g. Kernudian

dengan meningkatsrya penambahan 2,4-D bobot basah kalus makin menunrn.

Tingginya bobot basah kalus pada penambhan 0,5 ppm 2,+D itu menandakan

bahwa konsentrasi tersebut merupakan konsentrasi yang te@ dalam menginduksi kalus,

dimana pada konsentrasi ini eksplan mampu rmtuk tumbuh &nga optimum dan mampu

melalorkan pembelahan sel yang sangat tinggr. Kalus yang terbentuk pada penambahan

0,5 ppm 2,,1-D menrpakan kalus yang volume selnya banyak karcna mempunyai bobot

basah yang paling tinggi.

Secara fisiologis auksin berpcran dalam mendomng pembesaran dan pemanjancal

sel. Jadi, dengan sernakin besar dan panjang sel maka akan dapat meningkatkan bobot

basah kalus. Menun* Setiawan (2001, aahm Pasaibrq 2W4;28) bobot basah kalus

menggambarkan biomassa jaringan yaio hasil sintesis d"n kandungan air da.lam jaringan,

sehingga dapat juga dilibat p€ran auksin yang mamJu untuk mendorong pembesaran dan

pernanjangan sel, maka bobot basah kalus yang akan dibasilkan semakin meningkat.

Pada perlakuan C, D, E dan F bobot basah kalus mntin menuLrun Hal ini

disebabkan karena konsentrasi 2,4-D yaag diberikan cukup tinggi sehingga menghambat

pemtrclahan sel. Salisbury dan Ross (1991: 50) menyatakan bahwa 2,,1-D m€rupakan

herbisida jika berada dalarn konsentrasi yang tinggi dan mempunyai pengaruh yang lebih

besar terhad4 t"neman dikotil dari@a tanaman monokotil.



4. Persentase Wama dan Stuktur Kalus

Tabel 4. Persentase Wama Kalus dengan Penambahan 2,4-D secam In-Vitro pada

minggu Keenam Setelah Tanam

Perlakuan Kuning (%) Kuning
Kehijauan (7o)

Hijau
Kekuningan (7o)

Hijau (%)

A. 0 ppm
B.0,5 ppm f3,33 31,13 22,22

C. 1,0 ppm ')) 'r) ll,ll 33,33 33,33

D. 1,5 ppm ll,ll )) )) )'t )) 44,44

E.2,0 ppm I l,ll 33,33 55,55

F.2,5 pprt 2222 33,33 31,33 ll,ll
Dili Tabel 4 dapat dilibar bahwa wama kalus pada umumnya adalah hijau

Perubahan warna pada kalus sudah mulai terlihat pada minggu ketiga Pada perlakuan B,

yaitu dengan penambaban 0,5 pp 2,+D, wama kalus yang dominan adalah wama hijau

kekuningan dan kuning kehijauan. Awalnya kalus berwama hijau, baru pada minggu

ketiga wama kalus berubah dari hijau menjadi hijau kekuningan dan kming kehijauaa

Pada perlakuan C, dengan penambahan 1,0 ppm 2,4-D, wama kalus yang dominan

adalah wama hijau dan hijau kekuningan Pada perlakuan D, deng,an penambahan 1,5

ppm 2,4-D dan E, dengan penambahan 2,0 ppm 2,4-D wama kalus yang dominan adalah

wama hijau, s€dangkan @a perlakuan F, dengan penambahm 2,5 ppm 2,'l'D warna

kalus yang dominan adalah wama hijau kekuningan dan kuning kehijauan.

Dari hasil penelitian ini kalus yang baik rmtuk di subkultrr adalab yang krwama

hijau kekuningan dan kuning kehijauan. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh George

dan Shenington (198a: a90) bahwa kalus yang berwarna hijau kekrmingan dan kuning

kehijauan sangat baik untuk di subkultur.

Wi€Ddi, .tkt (1991: 79) reny*akan bahwa terbentuknya wama hijau @a kalus

menrpakan awal terjadinya morfogenesis. Jika adanya morfog€nesis berarti kalus bisa

mengalami organogeneis. Selain dari itu, Santoso datr Nursardi (2003: 128) menydakm

bahwa kalus yang krwama hijau menandakan bahwa pada kdus tersebut terdapat

klomfil yang nantinya akan relahrkao fotosirtesis



Iabel 5. Persentase Strukrur Kalus dengan Penambahatr 2,4-D secara In- Vito pada

Minggu Keenam Setelah Tanam

Perlakuan Renyah (%) Konpak (7")

A.0ppm

B.0,5 ppm I I I I 88,88

C. l,0ppm ll,ll 88,88

D. 1,5 ppm I I I I 8E,88

E. 2,0 ppm ll,ll 88,88

F.2,5 ppm 3331 ffi,ffi
Pengamatan terhdap sruktur kalus dilalokan secara visual pada minggu kee,nam

setelah tanam. Struktur kalus pada umurmya adalah kompak. Struktu kalus yang

kompak ini merupakan eksplan yang baik digunakan rmtuk subkulnrr. Kalus tipe tompak

yang telah disubkultur tiga kali akan mampu membentuk organ seperti daun (Wiendi,

dkk, l9l: 98).

Bentuk, struktur, warna dan kemampuan morfogenesis serta diferensiasi kalus

tergantung pada usia jaringan yang digunakan sebagai eksplan (George dan Shenington,

1984:392).

KESIMPULAN

1. Penambahan 2,4-D secara in-vitro teftadap tums jarak W;at (latropha curcas L.)

d4at me,rginduksi kalus.

2. Penambahan 0,5 p,pm 2,,1-.D menghasilkan bobot basah kalus tertinggi yaitu 3,335 g.
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